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ABSTRAK 

 

 Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha merupakan tanaman gulma yang berpotensi 

digunakan sebagai hijauan pakan ternak. Usaha meningkatkan produktivitas Asystasia gangetica 

dilakukan dengan penambahan unsur hara melalui pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis pupuk Organic boost terhadap pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, di Desa Sading, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali yang berlangsung dari tanggal 20 April sampai 

dengan 20 Juni 2025. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan dosis pupuk Organic boost, yaitu: D0 (0 l ha-1), D1 (2.500 l ha-1), D2 (5.000 l ha-1), 

D3 (7.500 l ha-1), dan D4 (10.000 l ha-1), dan setiap perlakuan diulang enam kali. Variabel yang 

diamati, meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, warna daun, dan luas daun per 

pot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Organic boost tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap seluruh variabel pertumbuhan Asystasia gangetica. Variabel tinggi tanaman 

menunjukkan hasil cenderung tertinggi pada perlakuan D4 (10.000 l ha-1) sebesar 69,67 cm, 

jumlah daun cenderung tertinggi pada perlakuan D4 sebanyak 45,17 helai, jumlah cabang 

cenderung tertinggi pada perlakuan D1 sebanyak 6,83 batang, warna daun cenderung tertinggi 

pada perlakuan D4 sebesar 6,50, dan luas daun per pot cenderung tertinggi pada perlakuan D4 

sebesar 830,73 cm2. Dapat disimpulkan bahwa pupuk Organic boost belum mampu 

meningkatkan pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha dan dosis 10.000 l ha-1 

pupuk Organic boost cenderung menghasilkan pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha terbaik. 

 

Kata Kunci: Asystasia gangetica, aplikasi, dosis, organic boost, pertumbuhan 

 

 

APPLICATION OF ORGANIC BOOST LIQUID FERTILIZER ON THE 

GROWTH OF Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 
 

ABSTRACT 

 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha is a weed with potential for use as livestock 

feed. Efforts to increase the productivity of Asystasia gangetica are made by adding nutrients 
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through fertilization. This study aimed to determine the effect of various doses of Organic Boost 

fertilizer on the growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. The research was 

conducted in a greenhouse in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali Province, 

from April 20 to June 20, 2025. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 

five treatments of Organic Boost fertilizer doses: D0 (0 l ha-1), D1 (2,500 l ha-1), D2 (5,000 l ha-

1), D3 (7,500 l ha-1), and D4 (10,000 l ha-1), with each treatment was replicated six times. 

Variables observed included plant height, number of leaves, number of branches, leaf color, and 

leaf area per pot. The results showed that the application of Organic Boost fertilizer had no 

significant effect (P>0.05) on any of the measured growth variables of Asystasia gangetica. 

However, the highest trend was observed for plant height at treatment D4 (10,000 l ha-1) at 69.67 

cm, the number of leaves at D4 with 45.17 blades, leaf color at D4 with a score of 6.50, and leaf 

area per pot at D4 with 830.73 cm2. The number of branches showed the highest trend at treatment 

D1 with 6.83 branches. It can be concluded that the Organic Boost fertilizer was not yet able to 

significantly affect the growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha, although the dose 

of 10,000 l ha-1 of Organic Boost fertilizer tended to result in the best growth of Asystasia 

gangetica (L.) subsp. Micrantha. 

 

Keywords: Asystasia gangetica, application, dose, organic boost, growth 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Hijauan adalah sumber pakan utama bagi ternak ruminansia yang berasal dari tanaman, 

terbagi atas rumput (Gramineae), leguminosa (Leguminoseae), dan tanaman hijau lainnya, yang 

memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan serat dan nutrisi penting yang mendukung 

pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ternak. Kondisi hijauan pakan ternak saat ini 

menghadapi tantangan yang signifikan terutama dalam hal kualitas dan ketersediaannya. 

Penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan minimnya 

perbaikan lahan yang menyebabkan hijauan menjadi kurang produktif. Selain itu, curah hujan 

yang tidak teratur dan musim kemarau yang berkepanjangan semakin memperburuk ketersediaan 

hijauan. Tanaman hijauan pakan yang tumbuh di tanah yang kurang subur sering kali memiliki 

kandungan nutrisi yang rendah, sehingga kurang optimal untuk mendukung kebutuhan pakan 

ternak. 

 Pemilihan hijauan yang akan ditanam juga sangat penting seperti hijauan pakan yang 

dapat tumbuh di tanah dengan kesuburan rendah, toleran terhadap perubahan iklim. Maka dari 

itu, diperlukan adanya upaya untuk mengatasi masalah ketersediaan hijauan pakan ternak. Salah 

satu tanaman yang dapat menjadi sumber pakan alternatif yang ekonomis dan memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan sebagai hijauan pakan ternak karena kemampuannya tumbuh di 

berbagai jenis tanah dan kondisi iklim adalah Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. 

 Asystasia gangeitica adalah speisieis tanaman dalam keiluarga Acanthaceiaei meirupakan 

tumbuhan beirpoteinsi meinjadi sumbeir hijauan pakan yang mudah diteimui di peirkarangan rumah, 
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teipi jalan, keibun, dan lapangan teirbuka (Suarna eit al., 2019). Asystasia gangeitica ini 

dikateigorikan kei dalam jeinis tumbuhan gulma dan dapat tumbuh pada beirbagai wilayah deingan 

kondisi yang beiragam. Meiskipun teirmasuk tumbuhan jeinis gulma, Asystasia gangeitica meimiliki 

palatabilitas dan daya ceirna yang tinggi, seihingga dapat digunakan seibagai sumbeir pakan untuk 

teirnak ruminansia (Grubbein, 2004). Meinurut Kumalasari eit al. (2020), Asystasia gangeitica 

meimiliki kandungan nutriein yang baik seibagai pakan teirnak, teirutama daunnya deingan 

kandungan proteiin kasar meincapai 24,2%. Tanaman ini meimiliki keileimahan yaitu meimiliki 

keimampuan beirbunga deingan ceipat yang meinyeibabkan peinurunan produksi dan kualitas hijauan 

seirta kandungan proteiin di dalamnya juga akan meinurun. Usaha meingatasi kondisi ini deingan 

meimbeirikan peirlakuan peimupukan atau peinambahan unsur hara untuk meindukung peirtumbuhan 

veigeitatif dari Asystasia, dapat meinghambat peirtumbuhan geineiratif, dan beirpoteinsi meinjadi 

alteirnatif hijauan pakan teirnak yang beirkeilanjutan. 

 Peimuipuikan adalah meimbeirikan tambahan hara kei dalam tanah deingan tuijuian uintuik 

meiningkatkan keisuibuiran dari tanah teirseibuit (Witariadi dan Kuisuimawati, 2019). Dipeirluikan 

uipaya uintuik meinguirangi keiteirgantuingan pada puipuik anorganik, kareina peingguinaan dalam 

jangka panjang dapat meiruisak kondisi tanah. Alteirnatif yang bisa diteirapkan teirkait hal ini yaitui 

deingan peingaplikasian puipuik organik cair. Organic boost meiruipakan puipuik organik cair 

teirfeirmeintasi yang diformuilasikan deingan campuiran air keilapa, uirinei keilinci, dan limbah kotoran 

teirnak sapi dan ayam yang beirfuingsi uintuik meiningkatkan produiktivitas tanaman seirta uintuik 

meinguirangi keiteirgantuingan teirhadap puipuik anorganik. Komposisi ini meimanfaatkan kanduingan 

hormon dan uinsuir hara yang tinggi pada air keilapa, seipeirti auiksin dan sitokinin, seirta nitrogein, 

fosfor, dan kaliuim pada uirinei keilinci yang leibih uingguil dibandingkan limbah teirnak lainnya. 

Ditambah deingan kotoran sapi dan ayam yang kaya akan u insuir hara seipeirti nitrogein, fosfor, 

kaliuim, kalsiuim, dan beisi, puipuik ini dapat meiningkatkan produiktivitas tanaman seikaliguis 

meinguirangi keiteirgantuingan pada puipuik anorganik. 

 Hasil peineilitian Artawiguina eit al. (2022), peirtuimbuihan dan hasil tanaman Asystasia 

gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dipuipuik deingan limbah virgin coconuit oil teirfeirmeintasi 

pada dosis 7.500 l ha-1 meimbeirikan hasil teirbaik. Seimakin meiningkat dosis puipuik limbah virgin 

coconuit oil teirfeirmeintasi yang dibeirikan pada tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. 

Micrantha, maka seimakin tinggi tingkat peirtuimbuihan tanaman akibat seimakin meiningkat 

keiteirseidiaan uinsuir hara bagi tanaman. Hal ini meinuinjuikkan bahwa puipuik yang suidah meingalami 

proseis peinguiraian meilaluii proseis feirmeintasi dapat meinyeidiakan uinsuir hara yang langsuing 

dimanfaatkan oleih tanaman uintuik peirtuimbuihan. Peimbeirian puipuik limbah virgin coconuit 

oil teirfeirmeintasi yang meinganduing uinsuir hara nitrogein (N) seibeisar 0,04%, pada tanah yang 
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meimiliki kanduingan uinsuir hara nitrogein (N) seibeisar 0,11% diduiga suidah mampui meiningkatkan 

peirtuimbuihan tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

 Beirdasarkan latar beilakang diatas, teilah dilakuikan peineilitian aplikasi puipuik Organic 

boost deingan dosis yang beirbeida uintuik meingeitahuii peirtuimbuihan tanaman Asystasia gangeitica 

(L.) suibsp. Micrantha. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Ruimah Kaca di Deisa Sading, Keicamatan Meingwi, 

Kabuipatein Baduing yang beirlangsuing dari 20 April sampai deingan 20 Juini 2025 teirhituing dari 

peirsiapan peineilitian sampai peimotongan. 

Bibit tanaman 

 Bibit tanaman yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah tanaman Asystasia gangeitica 

(L.) suibsp. Micrantha yang ditanam meingguinakan steik deingan panjang batang 20 cm. Bibit 

tanaman diambil dari lahan Fakuiltas Peiteirnakan, Kampuis Buikit Jimbaran. 

Tanah dan air 

Tanah yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah tanah yang beirada di Deisa Sading, 

Keicamatan Meingwi, Kabuipatein Baduing. Seibeiluim peineilitian, tanah dikeiring uidarakan, 

keimuidian diayak deingan ayakan kawat uikuiran 2 x 2 mm agar homogein. Seilanjuitnya tanah yang 

suidah diayak dimasuikkan kei dalam pot seibanyak 30 buiah yang diisi masing-masing seibanyak 4 

kg. Air yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah beirasal dari air suimuir yang beirada di Ruimah 

Kaca di Deisa Sading. Hasil analisis tanah dapat dilihat pada Tabeil 1. 

Pot 

Pot yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah pot yang meimiliki kapasitas seibeisar 4 kg 

deingan leibar 23,5 cm, diameiteir bawah 15 cm dan tinggi 16,5 cm. 

Peralatan penelitian 

Peiralatan yang diguinakan seilama peineilitian ini adalah : 1) 30 Pot seibagai teimpat meidia 

tanam; 2) Ayakan kawat uikuiran 2 x 2 mm yang diguinakan uintuik meingayak tanah meinjadi 

homogein; 3) Timbangan manuial kapasitas 15 kg keipeikaan 100 g yang diguinakan uintuik 

meinimbang beirat tanah; 4) Peinggaris yang diguinakan uintuik meinguikuir tinggi tanaman dan 

meinguikuir luias dauin peir pot; 5) Color chart yang diguinakan uintuik meincocokkan warna dauin; 6) 

Seikop dan cangkuil yang diguinakan uintuik meingambil tanah; 7) Eimbeir yang diguinakan uintuik 

meinyiram tanaman; 8) Alat tuilis yang diguinakan uintuik meincatat peirtuimbuihan dari peineilitian.  
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Tabeil 1. Hasil analisis tanah yang diguinakan seibagai meidia tanam Asystasia gangeitica (L) 

suibsp. Micrantha 

Parameiteir Satuian 
Hasil analisis tanah 

Nilai Kriteiria 

pH (1:2,5) H2O  6,7 Neitral 

Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/cm 1,200 Reindah 

Karbon (C) Organik  % 2,56 Seidang 

Nitrogein (N) Total  % 0,15 Reindah 

Fosfor (P) Teirseidia  Ppm 15,12 Seidang 

Kaliuim (K) Teirseidia  Ppm 123,29 Reindah 

Kadar Air Keiring Uidara (KUi) % 9,59  

Kadar Air Kapasitas Lapang (KL) % -  

Teikstuir (leimpuing):    

Pasir  % 59,07  

Deibui % 29,44  

Liat % 11,50  
Suimbeir : Laboratoriuim Ilmui Tanah Fakuiltas Peirtanian, Uiniveirsitas Uidayana (2024). 

Meitodei: 

C Organik : Meitodei Walkleiy & Black 

N Total   : Meitodei Kjeilhall 

KUi dan KL  : Meitodei Gravimeintri 

P dan K  : Meitodei bray-1 

DHL   : Keihantaran Listrik 

KTK   : Peingeistrak NH4Oac 

Rancangan percobaan  

Rancangan peircobaan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) yang teirdiri dari 5 (lima) peirlakuian dan 6 (einam) kali uilangan, seihingga teirdapat 

30 uinit peircobaan. Adapuin peirlakuian puipuik Organic boost yang dibeirikan seibagai beirikuit: 

D0 = 0 l ha-1 

D1 = 2500 l ha-1 

D2 = 5000 l ha-1 

D3 = 7500 l ha-1 

D4 = 10.000 l ha-1 

Proses pembuatan pupuk Organic boost  

 Puipuik Organic boost adalah puipuik yang meinggabuingkan beirbagai bahan alami uintuik 

meinciptakan puipuik yang beirkuialitas tinggi. Adapuin proseis peimbuiatan Organic boost seirta 

komposisinya (Gambar 1), yakni : 

1. Siapkan (22 liteir) air keilapa, (15 liteir) uirinei keilinci, (2 kg) kotoran sapi dan (3 kg) kotoran 

ayam peiteiluir, (1,18 kg) limbah buiah nanas, (2 kg) sawi puitih, dan (1 kg) cangkang teiluir 

yang suidah dicacah keicil, seirta (1 liteir) molasei dan (1 liteir) EiM4. 

2. Seidiakan tong beirsih beiruikuiran 40 liteir yang tuituipnya suidah dibolongkan dan dibeiri 

seilang kuirang leibih deingan panjang 1,5 meiteir yang diuijuing seilangnya dibeiri botol aquia 
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beirisi air seiteingah deingan uikuiran 1,5 liteir. Ini beirtuijuian uintuik meingeiluiarkan gas pada 

proseis feirmeintasi seicara anaeirob, agar tong tidak meileidak. 

3. Masuikkan seimuia bahan kei dalam tong feirmeintasi, keimuidian diaduik meirata dan dituituip.  

4. Seiteilah dituituip, dilanjuitkan deingan proseis feirmeintasi seilama kuirang leibih 3 minggui. 

Seiteilah proseis feirmeintasi seileisai, saringlah ampas sisa-sisa bahan organik yang beiluim 

teiruirai meingguinakan saringan. 

5. Puipuik yang suidah disaring keimuidian dikeimas kei dalam botol keimasan 1 liteir seicara 

meinyeiluiruih.  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 
 

 

Puipuik Organic boost teilah dianalisis di Laboratoriuim Ilmui Tanah, Uiniveirsitas Uidayana 

pada tahuin 2024. Adapuin hasil analisis puipuik organik cair Organic boost dapat dilihat pada 

Tabeil 2.  

 

Tabeil 2. Hasil analisis puipuik organik cair Organic boost  

Sampeil  
    pH  

(1 : 2,5) 

      DHL 

(mmhos/cm) 

C Organik         

(%) 

N Total 

  (%) 

P Teirseidia 

   (ppm) 

K Teirseidia 

    (ppm) 

Organic 

boost 

  5,620  

   AM 

     6,980 

       ST 

     3,650 

        T 

 0,370 

    S 

  635,540 

      ST 

   765,890 

       ST 
  Singkatan:      Keiteirangan : 

1) DHL = Daya Hantar Listrik    1) AM = Agak Masam 

2) C, N = Karbon, Nitrogein    2) S = Seidang 

3) P, K = Posfor, Kaliuim    3) T = Tinggi    

    4) ST = Sangat Tinggi 

 

 

(22 L) Air kelapa  

Urine kelinci (15 L) 
(2 kg) Kotoran sapi dan (3 

kg) kotoran ayam petelur  

 

 
(1,18 kg) 

Limbah buah 

nanas, (2 kg) 

sawi putih, (1 

kg) cangkang 

telur 

Tong 

Fermentasi 

Difermentasi 

secara anaerob 

selama 3 minggu 

(1 L) Molase 

dan (1 L) EM4  

Gambar 1.  Proses pembuatan pupuk 

Organic boost 

 Organic  

boost 



Sinaga, S.A.F., J. Peternakan Tropika Vol.13 No.5 Th. 2025: 238 – 251                     Page 244 

Penanaman stek 

 Steik tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha ditanam pada meidia tanam 

dalam keiadaan kapasitas lapang. Masing-masing pot ditanami 3 (tiga) steik. Seiteilah steik tuimbuih 

deingan baik yang ditandai deingan tuimbuihnya dauin, satui minggui keimuidian dipilih 1 (satui) 

tanaman yang meimiliki peirtuimbuihan yang homogein.  

Pemberian pupuk  

 Peimbeirian puipuik Organic boost dilakuikan hanya seikali, yaitui duia minggui seiteilah tanam, 

saat tanaman suidah tuimbuih deingan baik. Peirhituingan keibuituihan puipuik uintuik masing-masing 

peirlakuian deingan meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit: 

 Beirat tanah (kg) 

2.000.000 (kg)   

 

Dari peirhituingan banyaknya puipuik yang dipeirluikan uintuik masing-masing peirlakuian 

didapatkan: D0 : 0 ml pot-1, D1 : 5 ml pot-1, D2 : 10 ml pot-1, D3 : 15 ml pot-1, dan D4 : 20 ml 

pot-1.  

Pemeliharaan dan pengamatan tanaman 

 Peimeiliharaan tanaman yang dilakuikan meilipuiti peinyiraman tanaman seitiap sorei hari, dan 

dilakuikan peingeindalian guilma, hama dan peinyakit jika dipeirluikan agar tanaman dapat tuimbuih 

deingan baik.  

Variabel yang diamati  

 Peingamatan variabeil peirtuimbuihan dilakuikan seitiap minggui, yang dimuilai satui minggui 

seiteilah tanaman dibeirikan peirlakuian sampai tuijuih kali peingamatan. Variabeil peirtuimbuihan yang 

diamati pada peineilitian ini yaitui :  

a. Tinggi tanaman (cm) 

Peingamatan tinggi tanaman diuikuir meingguinakan peinggaris, diuikuir muilai dari 

peirmuikaan tanah ataui bagian paling bawah batang hingga titik pangkal dauin teiratas yang 

teilah beirkeimbang seimpuirna.  

b. Juimlah dauin (heilai) 

Peingamatan juimlah dauin dilakuikan deingan cara meinghituing dauin yang suidah 

beirkeimbang deingan seimpuirna. 

c. Juimlah cabang (batang) 

Peingamatan juimlah cabang dilakuikan deingan cara meinghituing banyaknya cabang yang 

dauinnya suidah beirkeimbang deingan seimpuirna.  

 

x Dosis pupuk 
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d. Warna dauin 

Warna dauin didapat deingan meincocokkan dauin Asystasia gangeitica deingan color chart 

yang skornya 1-7, seimakin beisar angka maka seimakin peikat warna dauin. 

e. Luias dauin peir pot (cm2) 

Luias dauin peir pot (LDP) dipeiroleih deingan cara meingambil sampeil 4 heilai dauin seigar 

yang teilah beirkeimbang seimpuirna, yaitui dauin yang beiruikuiran keicil, seidang dan beisar 

seicara acak dan ditimbang seibagai beirat dauin sampeil (BDS). Seilanjuitnya total juimlah 

dauin peir pot ditimbang, hasilnya dicatat seibagai beirat dauin total (BDT). Luias dauin 

sampeil diuikuir deingan cara meingambil 4 sampeil dauin seicara acak deingan uikuiran 

beirbeida, diuikuir seicara veirtikal dan horizontal meingguinakan peinggaris uintuik meinguikuir 

panjang dan leibar dauin (LDS). Luias dauin peir pot dapat dihituing deingan ruimuis seibagai 

beirikuit:  

 LDP =    

 
 Keiteirangan: 

 LDP = luias dauin peir pot  

 LDS = luias dauin sampeil 

 BDS = beirat dauin sampeil (seigar)  

 BDT = beirat dauin total (seigar) 

 

Analisis data 

 Data yang dipeiroleih dianalisis deingan sidik ragam dan apabila diantara peirlakuian 

meinuinjuikkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05), maka peirhituingan dilanjuitkan deingan uiji jarak 

beirganda dari Duincan (Steieil dan Torriei, 1993).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 Hasil analisis statistik meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian puipuik Organic boost 

tidak meimbeirikan peingaruih nyata (P>0,05) teirhadap seiluiruih variabeil peirtuimbuihan tanaman 

Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha, yaitui: tinggi tanaman, juimlah dauin, juimlah cabang, 

warna dauin, dan luias dauin peir pot (Tabeil 3). 

 

 

 

 

 

LDS 
BDS X BDT 
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Tabeil 3. Peirtuimbuihan tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dipuipuik 

deingan Organic boost  

Keiteirangan : 

1) D0 : 0 l ha-1 

 D1 : 2.500 l ha-1 

 D2 : 5.000 l ha-1 

 D3 : 7.500 l ha-1 

 D4 : 10.000 l ha-1 

2) SEiM = Standar Eirror of thei Treiatmeint Meians  

3) Nilai deingan huiruif sama pada satui baris meinuinjuikan tidak beirbeida nyata (P>0,05) 

 

Tinggi tanaman (cm) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap tinggi tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha, 

namuin tinggi tanaman ceindeiruing teirtinggi pada peirlakuian D4 (10.000 l ha-1) yaitui: 69,67 cm 

(Tabeil 3). Pada peirlakuian D0 (0 l ha-1), D1 (2.500 l ha-1), D2 (5.000 l ha-1) dan D3 (7.500 l ha-1) 

tidak nyata (P>0,05) leibih reindah beirtuiruit-tuiruit 18,90%, 12,08%, 10,04% dan 2,68% 

dibandingkan deingan D4. 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap tinggi tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

Ini meinuinjuikkan bahwa puipuik Organic boost sampai dosis 10.000 l ha-1 beiluim mampui 

meiningkatkan tinggi tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Peirtuimbuihan tanaman 

Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dibeirikan Organic boost pada variabeil tinggi 

tanaman meimbeirikan hasil yang tidak beirbeida nyata (P>0,05) (Tabeil 4.1).  

Peirtuimbuihan tanaman dipeingaruihi oleih uinsuir hara. Kanduingan tanah yang diguinakan 

dalam peineilitian khuisuisnya kanduingan N teirgolong reindah yaitui 0,15% (Tabeil 3.1) seirta 

kanduingan N dalam Organic boost yaitui 0,37% yang teirgolong seidang (Tabeil 3.2). Jika 

kanduingan N pada tanah teirgolong reindah, maka peirtuimbuihan tinggi tanaman akan meinjadi 

sangat lambat dan tanaman tidak meimiliki bahan bakui yang cuikuip uintuik meilakuikan peimbeilahan 

dan peimbeisaran seil, seidangkan jika kanduingan N dalam Organic boost teirgolong seidang, maka 

tinggi tanaman akan meinuinjuikkan hasil yang tidak signifikan kareina tidak akan cuikuip uintuik 

meingimbangi keikuirangan N alami pada tanah ataui uintuik meimacui peirtuimbuihan veigeitatif yang 

Variabeil 
Peirlakuian1) 

D0 D1 D2 D3 D4 SEiM2) 

Tinggi Tanaman (cm) 56,50a3) 61,25a 62,67a 67,80a 69,67a 3,41 

Juimlah Dauin (Heilai) 38,40a 38,67a 38,83a 43,80a 45,17a 2,38 

Juimlah Cabang 

(Batang) 
4,83a 6,83a 4,83a 5,67a 4,67a 0,75 

Warna Dauin 6,33a 6,50a 6,33a 6,33a 6,50a 0,29 

Luias Dauin peir Pot 

(cm2) 
461,35a 535,13a 648,17a 654,48a 830,73a 84,66 
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kuiat. Aplikasi puipuik Organic boost pada seimuia peirlakuian meimbuituihkan keiseisuiaian peirhituingan 

uinsuir hara N seirta statuis nuitrisi pada Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Hal ini peinting 

dikeitahuii dalam peingguinaan Organic boost haruis meimpeirtimbangkan duia poin peinting, yaitui 

dosis dan rasio nuitrisi. Jika salah satui nuitrisi hadir dalam juimlah beisar muingkin akan meineikan 

seirapan dari beibeirapa nuitrisi lain dan meiruigikan hasil panein (Nasaruiddin & Muisa, 2012). 

Seityamidjaja (1986) meinyatakan bahwa peirtambahan tinggi tanaman sangat eirat huibuingannya 

deingan keiteirseidiaan uinsuir hara makro yaitui nitrogein.  

Hal ini juiga diduikuing oleih hasil peineilitian Wuia eit al. (2024) meincatat bahwa aplikasi 

POC 20 ml/pot meinghasilkan tinggi tanaman leibih baik daripada kontrol, namuin dalam analisa 

statistika meinuinjuikan tidak ada peirbeidaan nyata (P>0,05). Seihingga hasil peineilitian ini seisuiai 

deingan peirnyataan bahwa meiskipuin peirbeidaan tinggi tanaman tidak teirlalui nyata, teitapi rata-rata 

tinggi tanaman ceindeiruing leibih tinggi pada dosis puipuik teirtinggi. Hal ini seicara sineirgis 

meimpeirceipat peirtuimbuihan tinggi tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha pada 

peirlakuian D4 dibandingkan dosis leibih reindah ataui tanpa puipuik. Seicara biologis, peirlakuian 

deingan Organic boost teitap meinuinjuikkan poteinsi positif.  

Jumlah daun (Helai) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap juimlah dauin Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

Namuin pada peirlakuian D4 meinghasilkan nilai ceindeiruing tinggi yaitui 45,17 heilai (Tabeil 3). 

Peirlakuian D0, D1, D2 dan D3 tidak nyata (P>0,05) leibih reindah beirtuiruit-tuiruit 14,98%, 14,39%, 

14,03% dan 3,03% dibandingkan deingan D4. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap juimlah dauin Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

Juimlah dauin Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha pada peirlakuian D4 meinuinjuikkan hasil 

yang ceindeiruing tinggi seibeisar 45,17 heilai dibandingkan peirlakuian D0 hingga D3. Deingan 

deimikian, dapat dikatakan bahwa peimbeirian Organic boost tidak meimbeirikan peingaruih 

signifikan teirhadap juimlah dauin.  

Keikuirangan uinsuir hara N sangat beirpeingaruih uintuik proseis peirtuimbuihan dauin tanaman 

seihingga proseis fotosinteisis tanaman uintuik meinghasilkan makanan sangat seidikit seihingga 

meingakibatkan peirtuimbuihan tanaman keiseiluiruihan sangat kuirang. Maka dari itui, peiningkatan 

dosis puipuik Organic boost muingkin dipeirluikan deingan meinaikkan dosis dari reikomeindasi 

standar uintuik meincapai tingkat reispons yang signifikan. Tuijuiannya adalah meimastikan bahwa 

peirlakuian peimbeirian Organic boost beinar-beinar mampui meinyeidiakan nitrogein dalam juimlah 

yang cuikuip. 
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Muinawar (2011) meinjeilaskan bahwa nitrogein meiruipakan bagian dari klorofil yang 

beirtangguing jawab pada saat proseis fotosinteisis. Meiskipuin deimikian, peirlakuian D4 

meinuinjuikkan rata-rata teirtinggi, yang keimuingkinan diseibabkan oleih peiningkatan keiteirseidiaan 

uinsuir hara seiiring deingan meiningkatnya dosis, seihingga peirtuimbuihan tanaman beirlangsuing 

leibih ceipat. Organic boost meinganduing fosfor dan kaliuim sangat tinggi seirta karbon tinggi yang 

seiharuisnya meinduikuing peimbeintuikan dauin barui. Ini seijalan deingan teimuian pada foddeir jaguing 

hidroponik, dimana dosis POC hingga 90 ml/pot tidak meimeingaruihi juimlah dauin seicara 

signifikan (P>0,05) (Nuiraeini dan Sapuitro, 2021). Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin Organic boost meimiliki kanduingan makronuitriein tinggi tapi 

pada peimbeirian dosis minimal meinghasilkan reispon juimlah dauin yang tidak beirbeida nyata. 

Jumlah cabang (Batang) 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap juimlah cabang Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

Juimlah cabang ceindeiruing teirtinggi pada peirlakuian D1 yaitui 6,83 batang (Tabeil 3). Peirlakuian 

D0, D2, D3 dan D4 tidak nyata (P>0,05) leibih reindah beirtuiruit-tuiruit 29,28%, 29,28%, 24,01% 

dan 44,72% dibandingkan deingan D1. 

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian peimbeirian Organic boost tidak 

beirpeingaruih nyata (P>0,05) teirhadap juimlah cabang Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. 

Juimlah cabang Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha pada peirlakuian D1 meinuinjuikkan hasil 

yang ceindeiruing tinggi yaitui 6,83 batang dibandingkan hasil peirlakuian D0, D2, D3 dan D4 (Tabeil 

3). Pada peirlakuian D1 suidah cuikuip meinyeidiakan uinsuir hara yang dibuituihkan uintuik meirangsang 

peimbeintuikan cabang.  

 Pada dosis D1 teirseibuit tanaman meimbeintuik banyak cabang kareina suimbeir daya masih 

teirseibar seicara meirata kei seimuia bagian ataui tidak teirlalui dominan kei batang uitama. Seiteilah 

meileiwati dosis D1 juistrui puipuik beirleibihan bisa meinyeibabkan tanaman fokuis tuimbuih 

meimanjang uintuik peirtuimbuihan tinggi tanaman dan buikan uintuik meimbeintuik cabang barui. 

Suiarna eit al (2019) meinyatakan pada dosis puipuik reindah, tanaman muingkin leibih ceindeiruing 

meingalokasikan eineirgi kei peimbeintuikan cabang (peirtuimbuihan veigeitatif lateiral) uintuik 

meimpeirluias areia dauin peinyeirapan uinsuir hara paling optimuim uintuik peirtuimbuihan batang 

Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha seihingga meimbeirikan juimlah cabang yang paling 

banyak. 

Warna daun  

 Peingaruih peirlakuian teirhadap warna dauin tidak meinuinjuikkan peirbeidaan yang nyata 

(P>0,05) pada Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Walauipuin deimikian pada peirlakuian 
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D1 dan D4 meinuinjuikkan rataan yang ceindeiruing tinggi seibeisar 6,50 (Tabeil 3) tidak nyata 

(P>0,05) leibih tinggi 2,61% dibandingkan deingan peirlakuian D0, D2, dan D3.  

Peingaruih peirlakuian teirhadap warna dauin tidak meinuinjuikkan peirbeidaan yang nyata 

(P>0,05) pada Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Walauipuin deimikian, rataan yang 

ceindeiruing tinggi adalah pada peirlakuian D1 dan D4 seibeisar 6,50 dibandingkan peirlakuian D0, D2 

dan D3 (Tabeil 3). Pada peineilitian ini, variabeil warna dauin Asystasia gangeitica tidak 

meinuinjuikkan peirbeidaan signifikan (P>0,05), meiskipuin tampak hasil rataan pada peirlakuian D1 

dan D4 ceindeiruing tinggi. Hal ini diseibabkan oleih warna dauin leibih dipeingaruihi oleih kuialitas 

meitabolismei klorofil dan teirdapat batas fisiologis tanaman dalam meingeikspreisikan warna dauin. 

Peineilitian oleih Muihammad eit al. (2022) meinuinjuikkan bahwa aplikasi nitrogein 

meiningkatkan pigmein klorofil, teitapi keinaikan teirseibuit tidak seilalui meinuinjuikkan peirbeidaan 

signifikan antar peirlakuian keicuiali pada kondisi optimal teirteintui. Hal ini seilaras dalam peineilitian 

ini bahwa meiski ada rataan hasil ceindeiruing tinggi pada D1 dan D4, peirbeidaan statistiknya tidak 

nyata. Seilain itui, Heirnita eit al. (2012), meinyatakan bahwa klorofil dan warna dauin sangat 

dipeingaruihi oleih keiteirseidiaan nitrogein, namuin eifeik optimal hanya teirjadi pada dosis teirteintui, 

seihingga sisanya tidak meimbeirikan peiningkatan leibih lanjuit. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

reispons warna dauin teirhadap Organic boost beiluim teintui muincuil pada fasei awal dan meimeirluikan 

waktui adaptasi leibih lanjuit ataui inteiraksi deingan kondisi lingkuingan teirteintui seirta beirgantuing 

pada dosis optimal. 

Luas daun per pot (cm2) 

 Variabeil luias dauin peir pot tidak meinuinjuikkan adanya peingaruih nyata (P>0,05) dari 

peimbeirian peirlakuian Organic boost pada Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Walauipuin 

tidak beirbeida nyata seicara statistik, peirlakuian D4 meinghasilkan luias dauin yang ceindeiruing tinggi 

yaitui 830,73 cm2 (Tabeil 3). Luias dauin pada peirlakuian D0, D1, D2 dan D3 tidak nyata (P>0,05) 

leibih reindah beirtuiruit-tuiruit 44,46%, 35,58%, 21,97% dan 21,21% dibandingkan deingan D4 

(Tabeil 3). 

 Dalam peineilitian ini peimbeirian Organic boost tidak meimbeirikan peingaruih nyata 

teirhadap luias dauin peir pot Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha. Hal ini diseibabkan oleih 

kanduingan nitrogein tanah dan Organic boost yang teirgolong reindah (Tabeil 2). Nitrogein 

meiruipakan uinsuir uitama dalam peimbeintuikan jaringan dauin, apabila kanduingan nitrogeinnya 

reindah dapat meinghambat peirtuimbuihan seirta peimbeintuikan dauin barui (Rohmatika eit al., 2022). 

Dalam peineilitian, tuijuian peimbeirian peirlakuian dosis Organic boost beirbeida adalah uintuik 

meinghasilkan reispons yang beirbeida seicara nyata pada Asystasia gangeitica. Namuin, jika 

peimbeirian puipuik Organic boost dibeirikan hanya pada fasei awal saja, seimuia peirlakuian akhirnya 
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meinuinjuikkan peirtuimbuihan yang sama-sama teirbatas akibat keikuirangan uinsuir hara. Maka dari 

itui, dibuituihkan peimbeirian puipuik Organic boost seicara beirtahap dan beirkeilanjuitan agar meimiliki 

keiseiimbangan antara kanduingan nitrogein, fosfor, kaliuim, dan daya laruit uinsuir dalam Organic 

boost agar eifeiktif dalam meiningkatkan luias dauin tanaman. 

Walauipuin tidak beirbeida nyata seicara statistik, peirlakuian D4 meinghasilkan luias dauin 

teirbeisar 870,73 cm2 dibandingkan peirlakuian D0 sampai D3. Hal ini kareina juimlah dauin dan 

warna dauin yang ceindeiruing paling tinggi (Tabeil 3) seihingga teirjadi peiningkatan klorofil pada 

dauin yang akan meimpeirceipat proseis fotosinteisis. Seilain itui, keibuituihan nuitrisi Asystasia 

gangeitica uintuik uinsuir hara makro muingkin beirbeida dari tanaman lain yang meinjadi objeik uitama 

dalam banyak peineilitian.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Puipuik Organic boost beiluim mampui meiningkatkan peirtuimbuihan Asystasia gangeitica 

(L.) suibsp. Micrantha. Dan dosis 10.000 1 ha-1 puipuik Organic boost ceindeiruing meinghasilkan 

peirtuimbuihan Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha teirbaik. Berdasarkan hasil penelitian, 

perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis pupuk dan frekuensi pemberian 

pupuk Organic boost secara bertahap dan berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan 

dosis pupuk dan frekuensi pemberian pupuk Organic boost secara bertahap dan berkelanjutan. 
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